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FERANAN T ASKES (PERSERG) CABANG PADANG DALAM MEMBERIKAN
PELAYANAN BAGI PESERTA ASKESKIN DI BIDANG KESEHATAN
(Lily Ponika, 04140032, Fakultas Hukum Unand, 56 hal, 2008)
ABSTRAK

Peranan Asurans kesehaian dalam memben pelavanan  keschatan I'.agl maf.}'araknr___
khususnva masyarakat miskin bersifat urgen PT Askes (Persero} herdasarkan Surat Keputusan
Mentern Keschatan Nomor 1241/Menkes/SEUXEZ2004 tentang Penugazan T Askes (Persero)
dalarn  Pengpelolaan Propgrem  Pemebharoon  Kesehoton  bapi Masyverskat Miskin memiliki
kewapban moral dalam menjalankan kebpokan pemerintah tersebot. Pelavanan kesehatan yapg
diberikan zalah satwnva edalah pelavanan dalam penpurusas obat-ocbatan, Peranan FT Askes
[Fersero) cehang Padang dalam memberkan pelayvenan penguresan vbal-obalan  menemu
beberape permaselshan yaiu: bentuk pelevansn dalam pengurusan ohat-obatan hagt poserta
pskeskin peda PT Askes (Persero) cabang Padong, tangmumg jawab PT Askes (Persero} cabang
Podang terbiadap peserta askeskin dalam pelavanan pengurusan abat-obatan, dan kendalz-kendala
yang dihadapt oleh PT Askes (Persero) cabanp Padeng dalam membenkan pelayvanan penmorusan
obat-ohatan bagi peserta askeskin serta cara menpatasinya. Penubis mengounakan metode
penelinan, waite metode pendekatan masalah secara voridis sosiologls atsw empiris, vaim
pendekatan vang menckankan aspek hukumnva berkenaan dengan masalab vang dibahes dan
bagaimana pelaksansenya di [epanpan. Pengambilan data difakukan dengan tekmk purposive
sampling, vaiu pengambilan sampe] berdasarkan perlimbangan atau kehendak penulis sendir,
zemudian pengumpulan data difakukan dengan penelitian kepustzkaan benupa studi dekumen
untuk mempereleh data sekunder dan nenclinan lapangan berupa wawancara untmk mempereleh
data primer. Dota-data i kemudian duanalisis seears kualitatif Penelitian yang dilakokan
mencapal hasil bahwa Pelayanan yang diberikan oleh PT Askes (Persero) cabang Padang zdalah
berbentzk admimistratif dan prosedural Bentuk tanogung jawab sebapgm wojud keserivsan dad PT
Askes {Persero) cabang Padang adalah sosialisas, pementavan dan evaluasi, pencalatan dan
pelaporan. pembayaran klaim serta penanpanan penpaduan masyerskat Kendala-kendala masil
diternul ferkait peluvanen dalam pengurusan obat-obatan dari Pemberi Pelavanan Besehatan,
keterhatasan pengetahuan duri pesena askeskin sema interen PT Askes (Persero) cabang Padang
sendict. Sejauh i PT Askes (Persero) telah beruseha untuk menangam permasalahan tersebut
dengan mencarikan solusi diwataranya bertinduk cordas datam memanfaatkan dana yang ada,
managemen yang balk, melskukan sosiabsest dan pendekaten kepada Pemberi Pelayanan
Kesehatan (PPK), peserma askeskon, mesindaklanjuti pengaduan masyargkat sesuai dengan
prosedur vang ada dan mengkomunikastkannya dengan pibok-pihak terknit.



BAB I

PENDAHULLAN

A. Latar Belakang

Settap orang dalam kehidupan ini selaly menghadape kemungkiman kerwman
iristko) batk terhadap dininva sendirt mavpun keluarganya dan harta benda miliknva
Kemampuan (respossibdity) nap orang datam menghadape nisiko tedaklah sama, Hal ito
yang meimicy seseprang atan sekelompok orang untuk mengalibkan nsko yang
diramalkan tbdak mampu ditanggunegnyva sendiri. Lembaga vang mempunyal kemampuan
untuk mengambil alih nisike pihak [ain adalah lembaga asuransi. dalam hal ini adalah
pernsahaan-perusahaam H::I_I!'.ill'lbli.IPI:FI:ER:-]i]:-'I.F.rI-FJIL‘FII:'i.'-tI‘IEI.'-'II'I asuransi  dalam  kineganya
menawarkan beberapa produk asurans. Kowsideron dan penentian produk asurans
tersebut adalah wnsur urgensi dac olyek asurans: tersebt,

Asuransl keschatan adalah sebuah jemis produk asuransi vamg secara khusuos
menjamin biava keschatan atau perawatan keschatan bagi para peserta asuranst tersebut
Tk mereka jatuh sakit alan mengalami kecelakaan vang mengangeo kescehatan mercka”
Jamiman kesehatan in tadak hanva dilakekan oleh perusaliaan asurans: secara mandin dan
komersil, tapn memandang pentingnya kesehatan bagr masvarakat selungga pemerintah
ditunjuk  oleh undang-undamg untuk melaksanakan program  aswranst sesial, yang
bertujuan untok memberikan perlindungan dasar bagi kesejahteraan masvarakar. :J’mgram
ini merupakan bagian darn penerapan sistem jaminan sosial vaneg dilaksanakan secara

terpadu untuk menjamin seluruh rakyat apar dapat memenuht kebutohan dasar hedupnya

Sri Bgjebs Hamono, Hukom dswranst oo Perrsedinmr Aseroprsn, Sonar Grafiks, lakara, him 5.
TA Flasyam Al 200Z, Penganiar Aswraagd, T Bum Aksara, Jakana, lilm, 12,
" Undung-Undang Momor 2 Tabun 1992 fentang Usaba Pemsuransan, Pazal Tavan ]



vane lavak. salsh samnva kesehatan 'Wamun keterlibatan pihak-pihak vang diangean
cakap dalam duna perasuransian sangat berpengaruh, kama ndak mungkin pemerntab
secara  independen  menjalankan  fanggung jawab  terschut. mengmingat [luas  dan
beragamnya tanggunyg jawab yvang diemban oleh pemenntah, Pendistribusian kewenangan
mi bertujan agar maksud dan lll_j'l]ﬂ.ll dar program Jarmman kesshatan fersabad dapat
tercapar secara tepal dan benar, PT Askes (Persero) adalah Badan Usaha Milik Megara
(BLUMMN] yvang diserabkan untuk menjalankan Kewenangan tersebut dengan pengawasan
vang ketat dan pemerintah. Pemerintab menerapkan standar-standar anfuk keterstuan-
ketentuan polis, tanf, pembatasan biava, penilatan aktiva dan pasiva, ivestas: dana-dana
tlan E.uiJaE_;iin}'H.5P4.:|1_L=.Hhir:1n terschut dituangkan dalam peraturan perundang-undangan,
Undang-Undang Momor 23 Tabun 1992 entang Kesehatan dalah salah satu landasan
vuridis  penvelenggaraan asurans: kesehatan oleh PT Askes. dimana pemeliharaan
keschatan  yang  dilakukan  bersital kompeshensid dan berkesinambungan,  vang
dumphkasikan melalui berbagal usaha-usaha sepert prevennt, represif dan lan-lain.
Usaha-usaha tersebut secara mil erwuped  dalam pelayasan-pelavanan yang
dijamin oleh PT Askes, satu diantaranya pelayanan obat-obatan. Penggunaan obat-obatan
bisa sebagal tmdakan pencepahan atan pemuhban, vang scyopianya berdasarkan resep
dokter atau phak vang memihks kapasilas serta can untuk mengeluarkan resep. Dalam
melavant pesertanya P Askes mengacn pada Formularinm Bumah Sakit, acean tersebut
adalah hasil perundingan pemenntah dan PT Askes oo sendiri Penerbitan Formulanum
Humah Sakit fersebut untuk memenuh ketentuan vang jelas mengenal obat-obatan vang

dapat ditanggung oleh PL Askes, vang dukut dengan peraturan pelaksana lainnyva.

.I Undang-Undang nomor 40 Takon 2004 fertang Sistem Jaminan Sosial Masional, Pazal laval |
A Hasymm Al op, Cid, him. 10

|-



Apalag terhadap masyarakat muskm, jamman kesehatan, termasuk pelavanan obat-obatan
sangat diharapkan. Kebijaksanaan pemenntah dalam memberikan pelavanan keschatan
pratis bagl masyarakat maskm adalah kepatutan, mengingat ketdakmampuan mercka
dalam hal ekonoami. Maka tak salsh Wila sejak dikelvarkannva kebipakan terschut,
mayoritas peseria dan kalangan masyarakat mizskin vang memanfaatkan karte askes
tersebut.

[dealnya masyarakat miskin {maskin) dapat memperoleh obat-obatan secara tepat
dan tanpa pungutan biaya apapun, namun di lapangan banvak kasus-kasus vang
bermunculan selungga mengadi batw sandungan bagi PT Askes dan kekecowaan bagi
peserta askeskin yvaitw masyvarakal miskin, Contohnya pemberian resep yang memust
obat-obatan di luar Formulanum Rumah Sakit, ini memadikan PT Askes angkat tangan
dalam menanggung Inayva char-obatan tersebut. vang kemudian PT Askes menpangeap
ini kewajiban bagi pihak vang mengeluarkan resep, misalnva rumah sakit. Namun, piliak
mumah sakit tentunya tdak skan mav menanggung biava lerscbut dan akhirnya
cibebankan kepada peserta askeskin Keputusan Mentri Mo, 417/Menkes/SK/ V2007
lentang Pedoman Pelaksanaan Tamminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat Miskin
LIPK MM tahun 2007, merupakan pedomean vang sebenarmyva cukup sebagai instrumen
vang mengarahkan pelayanan bagi peserta askeskin demi pemingkatan muty serta kualitas
kesejahteraan masyvarakat miskm, Namun, das sein dengan das sollennva tidak seiva
sckata, mencuatnya permasaltahan mngeakan klaim obal-obatan kepada PT Askes
dikarenakan tidak sesvamya anpparan bagi pesera askeskin dengan kuantitas peserta
askeskin yang menmngkat tajam. sehingea Mentri Kesehatan beserta jajarannya mulad

mengaminl berbagal kebyaksansan vang memungkinkan unmk mensialnikan kondisi



yane gomjang-ganpng saat n, diantaranva dengan melakukan internal andit terhadap
rumah sakit-rumah sakit, apotik-apotk dan produsen obat, Salah satusya PT Kimia
Farma, kamma disinyalir adanva penpgelapan, kecurangan yang berojung pada klaim [k,
memotong anggaran 25% dan masmg-masimg departemen uotuk membantu pendanaan
hagi askes, memutuskan penpurangan disiribusi ebat-obatan ™ Di satu sisi pengurangan
distribust obat-obatan ditujukan agar dinas keschatan dapat mengentrol obat-obatan dan
sehapal tindakan efisiensi. Namun bam peserta askes khususnva askeskin, apakah im
tindakan yang bijak?bagaimana pelayanan cbat-obatan bam mercka nantmya bila jenis
obat-obatan dibatasi?.  [nilah vang mendorong penulis memilih, menpanpkat serta
membahas permasalahan terschut.
B. Perumusan Masalah
Menyguk kepada latar belakang masalah vang penulis wratkan pada bagian
sehelumnya, maka dalam skripsi im penulis menpungkapkan beberapa permasalahan,
sebapm benkot:
|, Bagmmana bentuk pelavanan dalam pengurusan obat-cbatan bagi peserta
askeskin pada PT Askes (Persera) cabang Padang?
2. Bagmmana tangpunggawab PT Askes (Persero) cabang Padang terhadap
peserta askeskin dalam pelayanan pengurusan obat-obatan?
3 Apa kendala-kendala vang dihadam oleh PT Askes (Persero) cabang Padang
dalam membenkan pelayanan pengurusan obat-obatan bage peserta askeskin

dan cars mengatasimya?

o Metropalis, ™ Becharap Tok Pilik Kash™, Padsog Ekspees, 16 Jul 2007



BAR IT1
FPERANAN PT ASKES (PERSERO) CABANG PADANG DALAM
MEMBERIKAN PELAYANAN OBAT-DBATAN BAGI PESERTA ASKESKIN

Indonesia merupakan salah satu dart sekian banyak nepara berkembang vang ada
i dunia, Lazmmnya permasalaban rendabnya kesejahteraan masyarakat menjadi penvakt
vang belum tuntas. Pemerintab memikirkan dan mengeluarkan berbaga kebijakan guna
memperbakt Readasn sosial masyarakat bawah, termasuk kebyakan dalam bidang
keschatan. Keschatan adalah pondasi dasar bag kesejahteraan dan kelangsungan hidup
mansia, kemajuan bangsa tergantung pada kondise vang prima baik fisik mavpun mental
bangsa it sendini, Hal i vang menumbuhkan paradigma babwa kesehatan 1o mahal
harganya. lebih baik mencegal darpada mengobat, mahkota kesehatan hanya bisa
ditihal olch orang-orang sakit. Hulah beberapa wnpkapan-ungkapan wmum vang kita
dengarkan dengan maksud menekankan pentingnya kesehatan.

Eksklusifiya  mila keschatan  menjadi - sebab  ndak  semua  orang  dapat
memkmatinya. Masyarakat golongan bawah atau masyarakat miskin adalah golongan
vang tidak memiliki kemampuan secara  finansial da]z;m memperaleh  pelayanan
wesehatan, sejumlah | 36128 penduduk Sumaters barat vang tergolong ke dalamnya,
rangankan memikwkan kesehatan untuk memikirkan panpan saja mereka harus bersusah
pavah, schingga mereka dianppap menvepelekan kesehatan ™ Padahal ketidakmampuan
vang menyehabkan mereka diam dan tidak berbuat apa-apa, Undang-Undang Dasar 1945
dalam pasal-pasalnya telah mengamanatkan bahwa hak atas kescjghteraan dan kesehatan
adalah hak setiap orang dan apabila mereka tidak memiliki kemampuan untuk

mendapatkan haknya maka seharusnya pemerintah yang turun tangan dalam menyikapi

“Mamlak, op. G, lamg. VI
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BAR TV

PENUTLP

A. Kesimpulan

[, Bentuk pelayanan dalam pengurusan obal-cbatan vang diberikan oleh PT Askes
(Persero)  cabang  Padang  dalam  menyelenpgarakan  Propram Jaminan
Pemelibaraan Keschatan Masvarakat Miskin atau  askeskin  adalah  bentuk
pelayanan administrasi dan prosedural PT Askes {Persero) cabang Padang
berkewaysban dalam pengumpulan data, validasi dan legalisasi data, pencetakan
blanka kartu, entry data, penerbutan lan distribusi kartu sampar kepada peseria
bersama-sama dengan pihak-pihak terkan laimnya. Selanjutnya dalam pelaksanzan
di lapangan pengarahan, pengawasan dan petunjuk mengenai prosedur akan
dilakukan aleh PT Askes (Persero) cabang Padang.

I, Tanggung jawab PT Askes (Persero) cabang Padang dalam pelayanan pengurusan
obat-obatan bagi peserta askeskin adalab sosialisasi bak langsing maupun tidak
fangsung, pemantauan dan evaluasi, pencatatan dan pelaporan, pembavaran klaim,
dam  penanganan pengaduan masyarakat,

3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh PT Askes (Persero) eabang Padang dalam
memberikan pelayanan pengurusan obat-obatan adalah kendala vang bersifar
interen, yau keterbatasan tenaga, dana dan fasilitas. Kemudian kendala yang
bersifal eksteren, vaitu PPK vang tidak memberikan pelavanan obat-obatan secars
oplimal, minimnya pengetahuan yang dimiliki peserta askeskin  mengenai
prosedur. FI Askes (Persero} cabang Padang, cara mengatasinva, antara lain:

pendekatan serta penyuluhan kepada pibak yang terkait dengan askeskin, kejelian



dan kecermatan dalam penggunzan dana, penerapan managemen yang baik,

penanganan keluhan masyarakat sesuai dengan ketentuan yang ada,

B Saran

PT Askes (Persern} cabang Padang haruslah mengerti akan peran sertanva dalam
program JPKMM atau askeskin ini, peran ganda vang ditugaskan kepada PT
Askes (Persero) memang tidaklah smudah tapi kesermusan dan tanggung |awab
vang tngg sangat dicuntut demi kesejahteraan masyarakal miskin,

Problemanka yang ada saat ini haruslah denpan cepat dan cormat didentifikasi
agar jangan berlamut-larut. Masalah vang kecil apabila dibiarkan, suaty hari nanti
akan mendatangkan masalah vang besar, misalnya permasalahan keterlambatan
pelaporan klaim dari rumah sakit, PT Askes (Persera} harus memberikan teguran,
Karena kelalaian vang terus menerns akan mengganggy pelaporan verilikasi PT

Askes (Persera) yang berujung pada lalai akan [anggungjﬂ“-'ah._ - i
Peserta Askeskin mesti turut aknf dan proakef. tidak Eﬁjﬁu éial*.;m_ !I{ﬂﬁr_gﬁgmllr:h
pelayanan abat-obatan, tetapi jupa dalam memahami ]}mscs; ]:H:FI’.'-IE.]JE:EE'I'J]:‘-.'lll-fi!.l:-'-'lkl'l.}"['l
itu bahkan aturan-aturan dan prosedor vang ada. Sehinppa peserta kritis dalam
menjalani kebijakan pemerintali lersebut dan pemerintah pun dapat mengukur
indikator keberhasilan dan program ini.

Pemerintah batk pusat maumm daerah beserta seluruh instansi dan lembaga-
lembaga yang terkait dengan program im sudah seharusnva memberikan perhatian
akan bagaimana pelaksanaan dari program askeskin ini berjalan, karena hal itu
lelah diatur dalam peraturan pelaksananya. Jadi para pihak-pihak vang terkait

hendaklah menjalankan tugas-tugas vang diembannya.
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